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ABSTRAK 

Nabilla Chairunnisa Amanda, 2026. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Rendahnya 

Kontrol Diri Siswa Dalam Belajar Serta Implikasinya Dalam Layanan Bimbingan 

Dan Konseling. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena rendahnya kontrol diri siswa 

dalam belajar, yang ditandai dengan perilaku seperti kesulitan mengatur waktu 

belajar, menunda pengerjaan tugas, mudah terpengaruh ajakan teman, kurang 

mampu mengendalikan emosi, serta melanggar aturan sekolah, sehingga 

berdampak pada proses dan hasil belajar. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal kontrol diri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kontrol diri siswa 

dalam belajar. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis deskriptif. 

Populasi penelitian ini berjumlah 544 siswa kelas VIII dan IX SMPN 1 Padang 

yang terdaftar pada tahun ajaran 2025/2026, sampel penelitian ini berjumlah 131 

siswa. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan skala kontrol diri yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab rendahnya 

kontrol diri siswa dalam belajar berada pada kategori sedang. Faktor internal dan 

eksternal sama-sama berkontribusi terhadap rendahnya kontrol diri siswa. Faktor 

internal yang paling dominan meliputi personal 61,90%, sedangkan faktor 

eksternal paling dominan pada pengaruh sosial 48,85%. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pengaruh personal dan sosial menjadi faktor yang paling 

dominan menyebabkan rendahnya kontrol diri siswa dalam belajar. Oleh karena 

itu, guru BK perlu memberikan layanan bimbingan dan konseling yang sesuai, 

khususnya layanan informasi, layanan konseling individual, layanan bimbingan 

kelompok dan layanan penguasaan konten. 

 

Kata Kunci: Faktor Penyebab, Kontrol Diri Siswa, Belajar
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan resmi yang secara 

sistematis melaksanakan program pelatihan, pengajaran, dan bimbingan 

untuk membantu siswa mewujudkan potensi penuh mereka, dalam hal 

unsur moral, spiritual, intelektual, emosional, dan sosial dengan membina 

lingkungan sekolah yang mendukung (Yusuf, 2006). Siswa sekolah 

menengah pertama berusia antara 12 dan 15 tahun diklasifikasikan sebagai 

remaja awal. Siswa mengalami banyak perubahan dan kesulitan dalam diri 

mereka sendiri, mulai dari perubahan fisik, perilaku, emosional, biologis, 

kognitif, hingga hubungan sosial dengan lingkungan (Wendari et al, 

2016).   

Perubahan-perubahan tersebut seringkali menimbulkan tantangan 

psikologis bagi siswa dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan 

lingkungan sekolah. Slavin (2011) berpendapat bahwa siswa kerap 

berperilaku buruk untuk menghindari aktivitas yang tidak disukai, 

misalnya dengan sering keluar kelas atau membuat keributan demi 

mengganggu suasana. Orang yang kurang pengendalian diri cenderung 

mengambil risiko dan melanggar hukum tanpa mempertimbangkan 

konsekuensi jangka panjangnya (Aroma & Suminar, 2012). 
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Kegagalan pengendalian diri memiliki dampak mendalam baik 

pada diri sendiri maupun orang lain. Agresi, pemikiran kompulsif, dan 

keputusasaan terkait dengan pengendalian diri yang buruk (Wiyani, 2012). 

Kontrol diri penting bagi individu terutama pada remaja, jika remaja tidak 

mampu mengendalikan dirinya dengan baik, mereka berisiko mengalami 

krisis identitas dan cenderung menunjukkan perilaku negatif (Auliya & 

Nurwidawati, 2014). Karena pengaruh lingkungan sosial mereka, orang-

orang memperoleh banyak pengetahuan tentang perilaku. Mereka akan 

mengamati perilaku di sekitar mereka sebagai model, kemudian menirunya 

untuk menjadi perilaku mereka sendiri dan konsekuensi yang 

ditimbulkannya pada model tersebut, termasuk pengendalian diri 

(Bandura, 1971; Sentana & Kumala, 2017). 

Dari masa kanak-kanak hingga pubertas, kemampuan pengendalian 

diri berkembang secara bertahap. Oleh karena itu, masa awal remaja 

rentan karena ketidaksesuaian antara lingkungan pendidikan dan tuntutan 

psikologis, yang dapat mengakibatkan hilangnya pengendalian diri 

(Gunawan, 2017). Sebagai siswa, mereka dituntut untuk meraih 

keberhasilan dalam belajar di sekolah sekaligus, sebagai remaja, dituntut 

mampu menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya. 

Tugas perkembangan perlu diselesaikan dengan baik karena akan 

mempengaruhi keberhasilan dalam menyelesaikan tahap perkembangan 

selanjutnya. Salah satu tugas perkembangan remaja menurut William Kay 

(Jahja, 2012) yaitu memperkuat kontrol diri atas nilai-nilai prinsip-prinsip 
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dan falsafah hidup yang harus diyakini. Pada masa remaja, siswa akan 

menghadapi berbagai masalah terkait pribadi, belajar, sosial, dan karier. 

Karena itu, siswa perlu memiliki kontrol diri yang baik agar dapat memilih 

perilaku positif dalam menghadapi setiap masalah. 

Secara umum, pengendalian diri dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk memodifikasi dan beradaptasi guna menemukan 

kesesuaian terbaik antara diri sendiri dan lingkungan sekitarnya (Kurnia, 

2020). Selanjutnya, menurut Ghufron dan Risnawita (2016) kontrol diri 

merujuk pada kemampuan individu dalam mengelola perilaku secara tepat 

sesuai dengan situasi dan kondisi tertentu sehingga memungkinkan 

seseorang untuk berinteraksi sosial dengan baik serta mampu 

mengendalikan tindakannya yang mencakup tiga aspek utama yaitu 

kontrol perilaku, kontrol kognitif dan kontrol dalam pengambilan 

keputusan. 

Kemampuan kontrol diri diperlukan agar seseorang dapat bertindak 

secara wajar dalam kehidupan sehari-hari. Kontrol diri menjadi semakin 

penting karena individu perlu mampu menahan godaan dan dorongan dari 

dalam dirinya. Kontrol diri membantu individu bertindak secara bermoral 

dan sesuai dengan harapan sosial (Rahmadani, Sukma, Putriani., & 

Handayani, 2024). Kontrol diri dalam konteks pendidikan diakui sebagai 

faktor yang signifikan dalam mencapai prestasi akademik yang baik 

(Qonita & Herdi, 2023). Tidak hanya itu, dengan memiliki kontrol diri 
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yang baik, remaja dapat menghindari perilaku negatif dan menahan 

gejolak emosi (Sari, 2021).  

Berdasarkan data UNICEF (2021) lebih dari 13% remaja usia 10-

19 tahun memiliki permasalahan kesehatan mental termasuk gangguan 

perilaku dan emosional yang diakibatkan oleh rendahnya kontrol diri. 

Selanjutnya penelitian oleh Stavrova et al., (2022) menemukan bahwa di 

Belanda, terdapat 42% dari rendahnya kontrol diri meningkatkan risiko 

eksklusi sosial. Selain itu, hasil penelitian oleh Nwagu et al., (2018) 

melaporkan rata-rata skor kontrol diri siswa di Nigeria adalah 56,13% 

yang sedikit di bawah nilai memadai yaitu 56,25%.  Selanjutnya di 

indonesia berdasarkan penelitian Agistiani et  al., (2024) di ditemukan 

sekitar 40% siswa berada pada kategori kontrol diri rendah, membuat 

mereka lebih berisiko melakukan kecurangan akademik seperti menyontek 

karena rendahnya kontrol diri menjadikan siswa rentan terhadap perilaku 

tidak jujur dalam belajar, sehingga menjadi faktor serius yang mengancam 

kejujuran dan integritas akademik.  

Orang dengan pengendalian diri rendah cenderung tidak 

melakukan tindakan yang tepat, sehingga rentan menyebabkan mereka 

berperilaku agresif (Rifqa & Sukma, 2023). Mereka juga kerap mengalami 

kesulitan dalam mengambil keputusan dan bertindak secara tepat. Individu 

dengan kontrol diri yang tinggi cenderung mampu mempertimbangkan 

akibat jangka panjang dari perilaku yang tidak tepat dan bertindak dengan 

penuh kesadaran (Iranda & Neviyarni, 2020). Kontrol diri yang rendah 
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membuat siswa lebih rentan melanggar aturan sekolah dan lebih memilih 

melakukan hal-hal yang mereka anggap menyenangkan, meskipun mereka 

tahu bahwa tindakan tersebut bisa berdampak negatif (Auliya & 

Nurwidawati, 2014). Sebaliknya, Siswa yang dengan tingkat pengendalian 

diri yang tinggi berperilaku baik dan bertanggung jawab, salah satu 

contohnya adalah bahwa belajar adalah bagian dari tugas siswa (Rianti & 

Rahardjo, 2014). Meskipun kontrol diri berperan penting dalam 

membentuk perilaku positif dan tanggung jawab siswa, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa masih banyak yang memiliki tingkat kontrol diri 

yang rendah. 

Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Sentana & Kumala 

(2017) di Banda Aceh menemukan bahwa sekitar 92,6% remaja pada 

kategorisasi kontrol diri sedang, dari hasil penelitiannya bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi ialah kepribadian dan etnis. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Maiyulita & Syukur (2024) disalah satu 

SMP di Sumatera Barat menemukan bahwa 39,1% siswa memiliki tingkat 

kontrol diri yang rendah dan 13,8% siswa bahkan memiliki tingkat kontrol 

diri yang rendah. Selanjutnya berdasarkan penelitian Ifdil dan Intani 

(2018) di SMA Negeri 7 Padang menunjukkan bahwa 38,8% siswa 

mengalami kontrol diri sedang pada aspek perilaku, kognitif dan kontrol 

keputusan. Selain itu berdasarkan penelitian Sulistia & Netrawati (2024) di 

SMP Negeri 15 Padang menunjukkan bahwa 57,53% siswa dari keluarga 

broken home memiliki kontrol diri rendah hal ini menunjukkan bahwa 
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disharmonisasi keluarga melemahkan peran orang tua dalam membimbing 

anak, sehingga siswa rentan mengalami kesulitan mengendalikan diri dan 

menampilkan perilaku negatif dalam belajar. 

Tangney et.al., (2004) Dalam studi yang dilakukan, terungkap 

bahwa orang-orang yang memiliki kemampuan pengendalian diri yang 

baik lebih efektif dalam beradaptasi dan meraih hasil yang lebih positif 

dalam menyelesaikan tugas, sedangkan mereka yang memiliki 

kemampuan pengendalian diri yang rendah cenderung menghadapi risiko 

yang jauh lebih besar untuk mengalami masalah pribadi serta hubungan 

sosial. Banyak faktor yang memengaruhi tingkat pengendalian diri 

seseorang, yang bisa dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu 

faktor eksternal dan internal. 

Faktor internal meliputi usia seiring bertambahnya usia anak, 

komunitas yang membentuk mereka meluas dan mereka memiliki banyak 

pengalaman sosial. Mereka juga belajar bagaimana menghadapi 

kekecewaan, ketidaksukaan, dan kegagalan serta mengembangkan 

pengendalian diri. dan faktor eksternal, meliputi faktor lingkungan dan 

keluarga yakni peran orangtua dalam kedisiplinan anak (Ghufron & 

Risnawita, 2016).  Fasilita (2012) kemampuan seseorang untuk mengatur 

diri sendiri dan menahan diri dari perilaku tertentu meningkat seiring 

bertambahnya usia. Selain itu, Baumeister et al., (1996) mengemukakan 

Kontrol diri dipengaruhi oleh faktor kognitif, peran orangtua dan budaya. 

Selanjutnya, Van dellen (2008) mengungkapkan bahwa pengaruh sosial, 
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dan pengaruh personal juga turut berkontribusi dalam membentuk tingkat 

kontrol diri seseorang. Salah satu hal yang memengaruhi kemampuan 

seseorang untuk mengendalikan diri adalah kepribadiannya, dan lemahnya 

kontrol diri dapat memicu munculnya perilaku agresif (Auliya & 

Nurwidawati, 2014). 

Berdasarkan hasil observasi awal pada bulan 4 November saat 

mengajar di beberapa kelas selama masa Praktek Lapangan Kependidikan 

(PLK) Juli-Desember 2024 dan wawancara dengan guru BK pada 17 

Februari 2025, ditemukan bahwa situasi pembelajaran belum sepenuhnya 

kondusif. Hal ini tercermin dari kurangnya kontrol diri siswa dalam 

belajar, yang ditunjukkan melalui perilaku seperti berjalan ke sana kemari 

saat guru menjelaskan pelajaran karena sulit mengontrol rasa bosan saat 

belajar, menunda-nunda bahkan tidak mengerjakan tugas karena sulit 

mengatur waktu belajar, tidak mengikuti pembelajaran, tidak mampu 

mengendalikan ucapan saat berbicara, membuat keributan ketika guru 

mengajar, mengganggu teman saat proses belajar berlangsung, serta 

beberapa siswa melakukan perilaku negatif karena terpengaruh 

teman,seperti keluar kelas tanpa izin. 

Tidak hanya itu, terdapat juga tindakan pelanggaran lainnya yang 

diakibatkan karena rendahnya kontrol diri siswa. pelanggaran tersebut 

diantaranya, datang terlambat ke kelas, mengenakan pakaian yang tidak 

lengkap atau tidak sesuai, hingga terdapat beberapa siswa yang terjerumus 

dalam perkelahian karena kurangnya kemampuan mengontrol perilaku dan 
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emosi. Informasi ini diperoleh dari data yang tercatat dalam buku kasus 

sekolah, yang juga menunjukkan bahwa rata-rata terdapat 20 siswa di 

sekolah yang melakukan pelanggaran ringan hingga berat setiap harinya. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil instrumen Alat Ungkap Masalah 

Umum yang telah peneliti sebar tanggal 20 september pada saat Praktek 

Lapangan Kependidikan (PLK) Juli-Desember 2024/2025 di SMP Negeri 

1 Padang, terdapat fenomena terkait rendahnya kontrol diri siswa. Pada 

bidang Diri Pribadi (DPI) terdapat 41 siswa memilih item 070 "Mudah 

marah" dengan skor 31,30%. Sementara pada bidang Hubungan Sosial 

(HSO) terdapat 28 siswa memilih item 052 "mudah dipengaruhi orang 

lain" dengan skor 21,37%. Pada bidang Agama, Moral dan Nilai (AMN) 

terdapat 28 siswa yang memilih nomor item 136 tentang “Terlanjur bicara 

atau melakukan sesuatu yang tidak baik kepada orangtua atau orang lain” 

dengan skor 21,37% dan terdapat 34 siswa yang memilih nomor item 137 

tentang “Sukar membedakan yang dianggap baik dan buruk” dengan skor 

25,95%.  

Mengingat pentingnya kontrol diri bagi siswa, maka seluruh pihak 

di sekolah perlu memberikan bantuan untuk mengembangkan, 

meningkatkan, membiasakan, serta melatih kemampuan kontrol diri 

tersebut. Implikasi dari layanan bimbingan dan knseling penting untuk 

mendorong pertumbuhan siswa di semua bidang, termasuk akademik, 

pribadi, sosial, dan bahkan karir. Prayitno & Amti (2004) bimbingan dan 

konseling adalah bentuk layanan yang memberikan bantuan, manfaat, atau 
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kegunaan tertentu dalam membantu individu menemukan solusi atas 

permasalahan yang dihadapi serta mencegah timbulnya masalah di masa 

depan. Layanan bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu 

siswa lebih memahami diri mereka sendiri dan lingkungan sekitar mereka 

(Yusuf & Nurihsan, 2005). Guru bimbingan konseling bisa berperan 

sebagai penghubung dan sumber informasi mengenai pengembangan 

kemampuan pengendalian diri siswa (Sulistiyani et al., 2021) 

Fenomena rendahnya kontrol diri siswa dalam belajar telah 

menarik perhatian dari semua kelompok untuk mengatasi hal ini. Tugas 

perkembangan siswa pasti akan terhambat jika hal ini tidak ditangani. 

Berdasarkan pemikiran inilah, peneliti merasa penting untuk mengambil 

judul penelitian “Faktor-Faktor yang Menyebabkan Rendahnya Kontrol 

Diri Siswa dalam Belajar serta Implikasinya dalam Bimbingan dan 

Konseling”  yang selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pedoman dalam memberantas masalah rendahnya kontrol diri pada siswa 

di sekolah 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, masih banyak 

siswa yang memiliki kontrol diri rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang menyebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam 

mengendalikan diri. Jika siswa tidak memiliki keterampilan pengendalian 

diri yang baik, hal ini dapat berdampak negatif, seperti kecenderungan 

melanggar aturan serta menunjukkan perilaku yang tidak sesuai. 
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Kontrol diri siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal 

maupun eksternal. Menurut Averill (Gufron & Risnawita, 2016) faktor 

internal mencakup usia, sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan 

lingkungan keluarga. Selain itu, Baumeister et al., (1996) mengemukakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri yaitu faktor internal 

meliputi faktor kognitif dan faktor eksternal meliputi peran orangtua dan 

budaya. Selanjutnya, penelitian oleh. Van dellen (2008) mengungkapkan 

bahwa pengaruh sosial, dan pengaruh personal juga turut berkontribusi 

dalam membentuk tingkat kontrol diri seseorang. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah diantaranya sebagai berikut. 

1. Adanya siswa yang kesulitan mengatur waktu belajar dan lebih sering 

menunda tugas.  

2. Adanya siswa yang sulit mengendalikan rasa bosan sehingga 

mengganggu pembelajaran. 

3. Adanya sebagian siswa yang mudah terpengaruh ajakan negatif teman 

saat proses belajar. 

4. Adanya siswa yang mudah terlibat konflik di kelas karena tidak 

mampu mengendalikan emosi saat proses pembelajaran 

5. Adanya sebagian siswa yang tidak dapat mengendalikan lisannya 

dengan baik ketika berbicara. 

6. Adanya siswa yang kurang mematuhi aturan belajar di kelas. 
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7. Adanya faktor-faktor yang menyebabkan siswa memiliki kontrol diri 

yang rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di paparkan di atas 

maka masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya kontrol diri dalam belajar siswa serta 

implikasinya dalam layanan bimbingan dan konseling. 

D. Rumusan Masalah 

Penelitian ini diajukan untuk dapat mengetahui apa saja faktor-faktor 

yang menyebabkan rendahnya kontrol diri dalam belajar pada SMP Negeri 

1 Padang. Secara spesifik, rumusan masalah ini sebagai berikut. 

1. Apa saja faktor-faktor internal yang menyebabkan rendahnya kontrol 

diri siswa dalam belajar di SMP Negeri 1 Padang? 

2. Apa saja faktor-faktor eksternal yang menyebabkan rendahnya kontrol 

diri siswa dalam belajar di SMP Negeri 1 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk dapat mengetahui apa saja faktor-

faktor yang menyebabkan rendahnya kontrol diri dalam belajar pada siswa 

SMP Negeri 1 Padang. Secara spesifik, tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan faktor-faktor internal yang menyebabkan rendahnya 

kontrol diri siswa dalam belajar di SMP Negeri 1 Padang. 
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2. Mendeskripsikan faktor-faktor eksternal yang menyebabkan rendahnya 

kontrol diri siswa dalam belajar di SMP Negeri 1 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah. 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengetahui gambaran mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya kontrol diri siswa dalam belajar serta 

implikasinya dalam layanan bimbingan dan konseling. Adapun faktor 

internalnya meliputi usia, kognitif dan personal. Sedangkan faktor 

eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, peran orangtua, budaya, 

dan pengaruh sosial. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Bagi Guru BK di Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan gambaran faktor penyebab rendahnya kontrol 

diri siswa dalam belajar dan dapat dimanfaatkan oleh guru BK 

sebagai pedoman untuk membina dan merancang program 

bimbingan dan konseling  

b. Bagi Siswa, agar mendapatkan wawasan dan pemahaman 

mengenai pentingnya kontrol diri dalam belajar siswa sehingga 

dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Bagi Penelitian Selanjutnya, diharapkan dapat memberi gambaran 

nyata dan informasi mengenai faktor-faktor penyebab rendahnya 

kontrol diri siswa  dalam belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Faktor Internal 

Penyebab rendahnya kontrol diri siswa dalam belajar pada 

kelas VIII dan IX di SMPN 1 Padang ditinjau dari faktor internal 

didominasi oleh kategori sedang, menunjukkan bahwa rendahnya 

kontrol diri siswa dalam belajar cukup dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti usia, kemampuan kognitif, dan pengaruh personal. Faktor 

internal berperan cukup signifikan, namun bukan satu-satunya 

penyebab utama rendahnya kontrol diri. 

2. Faktor eksternal 

Penyebab rendahnya kontrol diri siswa dalam belajar pada 

kelas VIII dan IX di SMP N 1 Padang ditinjau dari faktor eksternal 

berada pada artinya, sebagian siswa mengalami rendahnya kontrol 

diri dalam belajar yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti,  

lingkungan keluarga, peran orang tua, budaya, dan pengaruh sosial, 

namun tingkat pengaruhnya relatif kecil. Faktor eksternal bukan 

faktor dominan dalam menyebabkan rendahnya kontrol diri siswa, 

meskipun tetap memberikan kontribusi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa lingkungan eksternal siswa cenderung cukup mendukung, 
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tetapi belum sepenuhnya mampu mendorong terbentuknya kontrol 

diri yang optimal dalam belajar. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka disampaikan 

beberapa saran kepada pihak terkait sebagai berikut : 

1. Guru bimbingan dan konseling (BK) mengingat temuan bahwa 

rendahnya kontrol diri dalam belajar disebabkan oleh faktor 

internal dan eksternal. Guru BK diharapkan dapat proaktif dalam 

memberikan layanan. Fokusnya adalah pada pemberian materi 

sikap adaptif dalam belajar, pentingnya self-awarenes, tips 

memilih lingkungan pertemanan yang sehat, meningkatkan 

motivasi belajar, latihan perilaku asertif, penanaman nilai tanggung 

jawab dan kepatuhan terhadap aturan sekolah, serta pentingnya 

menciptakan lingkungan yang positif. 

2. Siswa, berdasarkan hasil penelitian, rendahnya kontrol diri siswa 

dalam belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, 

dengan pengaruh sosial sebagai faktor yang paling dominan. 

Dengan demikian siswa diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran diri (self-awareness) serta lebih selektif dalam memilih 

lingkungan pergaulan agar tidak mudah terpengaruh ajakan negatif 

teman. Siswa juga dianjurkan untuk mengembangkan sikap 

adaptif, mampu mengendalikan emosi, serta berani mengakui 

kesalahan dalam proses belajar. Selain itu, siswa perlu 
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memanfaatkan layanan BK sebagai upaya untuk meningkatkan 

kematangan pribadi dan kemampuan kontrol diri secara optimal 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

kajian dengan meneliti faktor-faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi kontrol diri belajar siswa, seperti lingkungan 

keluarga, pola asuh orang tua, pengaruh teman sebaya, motivasi 

belajar, serta penggunaan teknologi dan media sosial. Selain itu, 

penelitian lanjutan dapat menggunakan desain penelitian 

korelasional atau eksperimen untuk mengetahui hubungan sebab-

akibat secara lebih mendalam antara faktor personal dan kontrol 

diri belajar. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat 

memperkaya khazanah keilmuan dan menjadi dasar yang lebih 

kuat dalam merancang program intervensi BK di sekolah. 
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